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Abstrak:

Anemia pada remaja putri merupakan masalah kesehatan yang dapat berkaitan dengan
kebutuhan zat besi selama pertumbuhan dan menstruasi, pola makan, serta kepatuhan
konsumsi tablet tambah darah (TTD). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan meningkatkan pemahaman tentang anemia, melakukan deteksi dini melalui
skrining hemoglobin (Hb), dan mendukung pencegahan anemia pada siswi SMP Negeri
19 Palu. Kegiatan dilaksanakan melalui edukasi kesehatan interaktif, pemeriksaan Hb
menggunakan alat digital, pemberian TTD disertai konseling, serta pembentukan kader
kesehatan remaja bersama Usaha Kesehatan Sekolah (UKS). Sebanyak 50 siswi berusia
12-14 tahun mengikuti skrining. Hasil menunjukkan 41 siswi (82,0%) memiliki Hb
dalam kategori tidak anemia, sedangkan 9 siswi (18,0%) teridentifikasi anemia
berdasarkan batas Hb <12,0 g/dL. Dari seluruh peserta, 5 siswi (10,0%) dikategorikan
anemia ringan dan 4 siswi (8,0%) anemia sedang; tidak ditemukan anemia berat.
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Pendahuluan

Anemia terjadi ketika kadar hemoglobin berada di bawah ambang yang sesuai dengan
usia, jenis kelamin, dan kondisi fisiologis. Pada remaja putri, kebutuhan zat besi
meningkat selama pertumbuhan dan dapat bertambah akibat kehilangan darah saat
menstruasi. Anemia perlu dicegah sejak usia sekolah karena dapat berdampak pada
kebugaran, konsentrasi, dan kesehatan reproduksi. Pedoman World Health Organization
(WHO) menegaskan pentingnya penggunaan ambang hemoglobin yang sesuai untuk
mengidentifikasi anemia pada individu maupun populasi (WHO, 2024b; Pasricha et al,,
2024).

Secara global, anemia masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang luas.
Estimasi WHO menunjukkan sekitar 30% perempuan tidak hamil usia 15-49 tahun
mengalami anemia pada tahun 2019 (WHO, 2021), dan anemia dipantau secara
berkelanjutan sebagai indikator gizi dan kesehatan (WHO, 2024a). Beban anemia
cenderung terkonsentrasi pada kelompok sosial ekonomi rendah dan memiliki penyebab
yang multifaktorial (Balarajan et al., 2011). Kekurangan zat besi merupakan salah satu
penyebab utamanya, di samping infeksi, inflamasi, kekurangan zat gizi lain, dan kelainan
hemoglobin genetik (Camaschella, 2015; Chaparro & Suchdev, 2019). Di Indonesia, Riset
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Kesehatan Dasar 2018 melaporkan prevalensi anemia sebesar 32% pada kelompok usia
15-24 tahun (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia [Kemenkes RI], 2018),
sementara profil kesehatan nasional terus memantau status kesehatan dan gizi penduduk
(Kemenkes RI, 2023). Besaran masalah ini bervariasi antarwilayah; studi di Jawa Barat
melaporkan prevalensi anemia 14,3% pada remaja putri di Kecamatan Soreang dan
prevalensi anemia defisiensi besi 21,1% pada remaja putri di wilayah perdesaan
Jatinangor (Sari et al., 2022).

Dampak anemia pada remaja tidak terbatas pada hasil pemeriksaan laboratorium. Uji
acak pada remaja putri tanpa anemia tetapi dengan cadangan besi rendah melaporkan
perbaikan skor pembelajaran verbal dan memori setelah suplementasi besi dibandingkan
plasebo (Bruner et al., 1996). Pada remaja putri di Soreang, anemia juga berdampak pada
domain hubungan sosial dalam penilaian kualitas hidup, dan anemia pada remaja putri
dikaitkan dengan potensi risiko stunting pada anak yang kelak dilahirkan (Sari et al,,
2022).

Upaya pencegahan anemia tidak cukup mengandalkan pembagian tablet tambah darah
(TTD), tetapi memerlukan edukasi yang sesuai usia, akses terhadap suplementasi,
dukungan sekolah dan keluarga, serta pemantauan konsumsi. WHO menyebut
suplementasi zat besi dan asam folat sebagai salah satu intervensi kesehatan masyarakat
bagi perempuan dan remaja putri pada populasi dengan beban anemia yang relevan
(WHO, 2023), dan tinjauan Cochrane menyimpulkan bahwa suplementasi besi intermiten
dapat menurunkan anemia pada perempuan menstruasi (Fernandez-Gaxiola & De-Regil,
2019). Di Indonesia, program ini dijalankan dengan pemberian satu tablet per minggu
bagi remaja putri (Kemenkes RI, 2018), dan sebagian besar remaja putri menerima tablet
tersebut di sekolah (Hidayanty et al., 2025). Namun, bukti dari Indonesia menunjukkan
bahwa kepatuhan konsumsi TTD masih menjadi tantangan dan dipengaruhi oleh
pengetahuan, persepsi efek samping, dukungan sosial, serta mekanisme distribusi dan
pengawasan (Hidayanty et al., 2025; Laurence et al., 2025). Di Maluku, hanya 0,46%
remaja putri usia 16-18 tahun yang mengonsumsi 52 tablet TTD dari sekolah sesuai
anjuran (Laurence et al., 2025).

Intervensi berbasis sekolah berpotensi menjangkau remaja secara teratur. Penelitian
di Maluku menunjukkan bahwa pengingat digital yang disertai pesan edukasi dapat
meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan konsumsi TTD dibandingkan layanan rutin
saja (Laurence et al, 2025). Studi intervensi digital Jaga Diri juga menyoroti potensi
pengingat dan edukasi singkat untuk memperkuat kepatuhan suplementasi (Pasamba et
al, 2025). Tinjauan sistematis tentang suplementasi zat besi dan media edukasi
menunjukkan pentingnya kombinasi intervensi edukasi dan suplementasi, walaupun
hasil dapat bervariasi sesuai konteks, rancangan, dan tingkat kepatuhan (Silitonga et al,,
2024; Septiana et al., 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, skrining Hb yang dipadukan dengan edukasi dan
fasilitasi TTD di sekolah relevan untuk mengenali remaja putri yang memerlukan tindak
lanjut sejak dini. Di SMP Negeri 19 Palu, kegiatan pengabdian ini dirancang untuk
menjawab kebutuhan edukasi anemia, deteksi dini melalui skrining Hb, fasilitasi TTD, dan
penguatan peran UKS melalui kader kesehatan remaja. Artikel ini mendeskripsikan
pelaksanaan kegiatan dan hasil skrining pada 50 siswi. Tujuan artikel adalah
mendokumentasikan temuan lapangan serta mengidentifikasi tindak lanjut yang
diperlukan untuk keberlanjutan pencegahan anemia di lingkungan sekolah.

Kegiatan ini merupakan pengabdian kepada masyarakat dengan pendekatan promotif
dan preventif yang dilaksanakan di SMP Negeri 19 Palu, Kota Palu, Sulawesi Tengah, pada
tahun 2026. Sasaran kegiatan adalah 50 siswi berusia 12-14 tahun.
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Gambar 1. Peta Lokasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Metode Pelaksanaan

Tahapan kegiatan meliputi: (1) persiapan dan koordinasi dengan pihak sekolah,
penyiapan media edukasi dan alat skrining; (2) edukasi interaktif mengenai pengertian,
penyebab, tanda dan gejala, dampak, serta pencegahan anemia; (3) skrining kadar Hb
menggunakan alat digital; dan (4) pemberian TTD disertai informasi mengenai cara
konsumsi TTD.
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Gambar 2. Foto Kegiatan Pemaparan Materi
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Gambar 3. Foto foto bersama kepala sekolah SMP Negeri 19 Palu
dan tim pengabdian

Status anemia pada laporan kegiatan ditentukan dengan ambang Hb <12,0 g/dL.
Distribusi hasil disajikan sebagai jumlah dan persentase. Kategori tingkat keparahan yang
tercatat dalam laporan adalah anemia ringan 11,0-11,9 g/dL, anemia sedang 8,0-10,9
g/dL, dan anemia berat <8,0 g/dL. Pedoman WHO 2024 juga menetapkan Hb <12,0 g/dL
sebagai ambang anemia untuk anak perempuan usia 12-14 tahun, dengan klasifikasi
ringan 11,0-11,9 g/dL, sedang 8,0-10,9 g/dL, dan berat <8,0 g/dL; interpretasi individual
tetap perlu mempertimbangkan faktor yang relevan, termasuk ketinggian tempat tinggal
dan metode pengukuran (WHO, 2024b).

N

Gambar 4. Foto Tim Kesehatan
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MUSYAWARAN KERJA
KEPALA SEKOLAN
(MKKS)

SMP SE-KOTA PALU
DI SMP NEGERI 19 FALU
TAMUN 2026

Gambar 6. Foto bersama guru dan siswa SMPN 19 Palu
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Hasil dan Pembahasan
Hasil

Sebanyak 50 siswi mengikuti skrining Hb. Usia peserta berkisar 12-14 tahun, dengan
kelompok usia 12 tahun sebanyak 24 siswi (48,0%), usia 13 tahun 20 siswi (40,0%), dan
usia 14 tahun 6 siswi (12,0%). Distribusi status Hb ditampilkan pada Tabel 1.

Variabel Kategori Jumlah %
12 tahun 24 48,0
Usia 13 tahun 20 40,0
14 tahun 6 12,0
Tidak anemia (212,0 g/dL) 41 82,0
Status Hb Anemia (<12,0 g/dL) 9 18,0
Ringan (11,0-11,9 g/dL) 5 10,0
i‘fg;rizha“ Sedang (8,0-10,9 g/dL) 4 8,0
Berat (<8,0 g/dL) 0 0,0

Sumber: Laporan kemajuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, 2026.

Dengan demikian, prevalensi anemia berdasarkan hasil skrining pada peserta
kegiatan adalah 18,0% (9 dari 50 siswi). Sebanyak 82,0% peserta berada pada
kategori Hb tidak anemia. Laporan kegiatan menyebutkan edukasi interaktif
dilaksanakan dan pemahaman peserta meningkat berdasarkan evaluasi pre-test
dan post-test, TTD dan edukasi konsumsi difasilitasi bagi peserta, serta kader
kesehatan remaja dibentuk di bawah koordinasi UKS.

Pembahasan

Temuan utama kegiatan ini adalah 9 dari 50 siswi (18,0%) memiliki kadar Hb di bawah
12,0 g/dL. Hasil ini menunjukkan bahwa anemia masih ditemukan pada sebagian peserta
dan mendukung perlunya upaya deteksi dini di sekolah. Angka ini hanya menggambarkan
kelompok siswi yang mengikuti kegiatan di satu sekolah, sehingga tidak dapat dianggap
sebagai estimasi prevalensi anemia seluruh remaja putri di Kota Palu atau Sulawesi
Tengah.

Besaran prevalensi 18,0% pada kegiatan ini berada dalam rentang yang dilaporkan
penelitian terdahulu pada remaja putri di Indonesia. Sari et al. (2022) melaporkan
prevalensi anemia 14,3% pada remaja putri di Kecamatan Soreang, Jawa Barat,
sedangkan Sari et al. (2022) mendapatkan prevalensi anemia defisiensi besi 21,1% pada
remaja putri di wilayah perdesaan Jatinangor. Angka nasional Riskesdas 2018 untuk
kelompok usia 15-24 tahun, yaitu 32%, lebih tinggi daripada temuan kegiatan ini
(Kemenkes RI, 2018). Perbandingan tersebut perlu ditafsirkan secara hati-hati karena
perbedaan rentang usia, metode pemeriksaan (skrining Hb dengan alat digital
dibandingkan pemeriksaan laboratorium yang lebih lengkap), definisi kasus, dan ukuran
sampel. Peserta kegiatan ini berusia 12-14 tahun, lebih muda daripada kelompok usia
pada Riskesdas, sehingga akumulasi kehilangan darah menstruasi dan kebutuhan zat besi
untuk pertumbuhan dapat berbeda. Meskipun demikian, data menstruasi, asupan
makanan, dan status gizi belum dianalisis dalam kegiatan ini sehingga penjelasan tersebut
belum dapat diuji.

Kegiatan skrining memberi informasi awal yang dapat digunakan untuk mengarahkan
tindak lanjut. Namun, hasil skrining lapangan tidak selalu menggantikan pemeriksaan
klinis dan evaluasi penyebab anemia. Siswi dengan hasil Hb rendah perlu mendapat
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konseling dan tindak lanjut bersama fasilitas pelayanan kesehatan, termasuk konfirmasi
pemeriksaan bila diperlukan dan penilaian faktor seperti asupan zat besi, menstruasi,
status gizi, serta kemungkinan penyebab anemia lainnya. WHO merekomendasikan
penggunaan ambang Hb yang tepat dan memperhatikan faktor yang memengaruhi
interpretasi hasil (WHO, 2024).

Pemeriksaan Hb tidak membedakan penyebab anemia. Kekurangan zat besi memang
termasuk penyebab yang paling sering, tetapi proporsinya berbeda antar kelompok
populasi dan wilayah, dan anemia juga dapat berkaitan dengan infeksi, inflamasi,
kekurangan zat gizi lain, serta kelainan hemoglobin genetik (Camaschella, 2015; Chaparro
& Suchdev, 2019). Oleh karena itu, siswi dengan anemia sedang (4 siswi) perlu
diprioritaskan untuk pemeriksaan lanjutan di fasilitas pelayanan kesehatan sebelum
penyebabnya disimpulkan, sedangkan siswi dengan anemia ringan (5 siswi) dapat
dimulai dengan konseling gizi, konsumsi TTD, dan pemantauan Hb ulang.

Sebagian besar kasus anemia pada kegiatan ini berada pada kategori ringan (5 dari 9
siswi). Anemia ringan dapat tidak menimbulkan gejala yang jelas sehingga mudah
terlewat tanpa skrining. Temuan Bruner et al. (1996) bahwa defisiensi besi tanpa anemia
pun berkaitan dengan skor pembelajaran verbal dan memori yang membaik setelah
suplementasi menunjukkan bahwa deteksi dan pencegahan dini relevan bagi kemampuan
belajar siswi. Sari et al. (2022a) juga menemukan bahwa lama menstruasi dan konsumsi
zat besi berhubungan dengan anemia pada remaja putri, yang mendukung perlunya
konseling gizi dan kesehatan menstruasi sebagai bagian dari edukasi di sekolah.

Pendekatan terintegrasi berupa edukasi, skrining, fasilitasi TTD, dan penguatan UKS
sesuai dengan prinsip intervensi berbasis sekolah. Penelitian di Maluku menemukan
bahwa pesan pengingat melalui WhatsApp yang dikombinasikan dengan informasi
anemia meningkatkan skor pengetahuan dan kepatuhan TTD pada kelompok intervensi
(Laurence et al., 2025). Kajian mengenai hambatan konsumsi TTD pada remaja putri di
Indonesia juga menekankan peran persepsi, kebiasaan, dan lingkungan pendukung; oleh
sebab itu, distribusi tablet perlu disertai komunikasi yang sesuai usia dan pemantauan
yang konsisten (Hidayanty et al., 2025).

Temuan Hidayanty et al. (2025) memperkuat hal tersebut: meskipun menerima TTD
di sekolah, hanya 47% informan yang melaporkan mengonsumsinya secara teratur.
Hambatan yang dilaporkan meliputi ketidaksukaan terhadap rasa dan bau, larangan
orang tua, pengalaman tidak nyaman setelah konsumsi, keyakinan bahwa TTD
meningkatkan volume darah menstruasi, serta lupa. Sebaliknya, kesadaran akan manfaat,
kepercayaan terhadap tablet dari sekolah, dan dukungan orang tua serta teman sebaya
menjadi faktor pendukung. Isu hambatan dan faktor pendukung program suplementasi
besi pada remaja putri juga dikaji pada konteks lain (Jafari et al., 2023). Dengan demikian,
edukasi dan konseling konsumsi TTD pada kegiatan ini perlu secara eksplisit meluruskan
persepsi tentang efek samping dan menstruasi, melibatkan orang tua, serta
memanfaatkan peran teman sebaya.

Hasil intervensi di Maluku memberi gambaran peluang tindak lanjut. Pengingat
WhatsApp pada siswi sekolah menengah atas meningkatkan skor pengetahuan dan
kepatuhan TTD (Laurence et al., 2025), dan aplikasi Jaga Diri yang memberikan pengingat
mingguan serta pesan edukasi singkat selama empat minggu menghasilkan pengetahuan
dan kepatuhan yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol (Pasamba et al., 2025).
Di SMP Negeri 19 Palu, pendekatan serupa dapat diadaptasi melalui kader kesehatan
remaja yang telah dibentuk, misalnya dengan kartu pemantauan TTD mingguan dan
pelaporan konsumsi kepada guru UKS; kepemilikan ponsel pada siswi SMP perlu
dipertimbangkan sehingga pemantauan manual dapat menjadi alternatif.
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Tinjauan sistematis mendukung kombinasi edukasi dan suplementasi, tetapi hasilnya
bervariasi menurut konteks dan tingkat kepatuhan (Septiana et al,, 2025; Silitonga et al.,
2024); hal ini sejalan dengan pilihan kegiatan ini untuk tidak berhenti pada pembagian
tablet. Dari sisi efikasi, suplementasi besi intermiten dapat menurunkan anemia pada
perempuan menstruasi (Fernandez-Gaxiola & De-Regil, 2019), sehingga skema mingguan
yang dianjurkan dalam program nasional (Kemenkes RI, 2018) memiliki dasar bukti,
dengan syarat tablet dikonsumsi secara teratur. Keterlibatan sekolah, UKS, fasilitas
pelayanan kesehatan, dan keluarga juga selaras dengan pendekatan multisektoral untuk
gizi remaja usia sekolah yang telah dikembangkan di negara lain (UNICEF, 2022).

Simpulan

Kegiatan edukasi, skrining Hb, fasilitasi TTD, dan pembentukan kader kesehatan
remaja di SMP Negeri 19 Palu menjangkau 50 siswi berusia 12-14 tahun. Hasil skrining
menunjukkan 9 siswi (18,0%) berada pada kategori anemia, terdiri atas 5 siswi (10,0%)
anemia ringan dan 4 siswi (8,0%) anemia sedang; 41 siswi (82,0%) berada pada kategori
tidak anemia dan tidak ditemukan anemia berat. Kegiatan ini menyediakan dasar untuk
edukasi dan tindak lanjut berbasis sekolah.
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